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BAB II 

KAJIAN TEORI 
 

A. Tradisi 

1. Pengertian Tradisi 

Tradisi dalam Bahasa latin adalah tradition yang 

mempunyai arti diteruskan atau kebiasaan. Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI), tradisi ialah suatu adat 

maupun kebiasaan turun temurun yang diwariskan oleh 

nenek moyang dan masih dilestarikan oleh masyarakat 

hingga saat ini, dengan anggapan bahwasannya kebiasaan 

yang ada adalah yang paling benar dan bagus.
1
Adanya 

informasi yang diteruskan secara turun temurun baik berupa 

tulisan, lisan, maupun praktik menjadi hal yang paling 

mendasar bagi tradisi tersebut. 

Soerjono Soekamto mengemukakan bahwa tradisi 

merupakan suatu bentuk kegiatan yang secara terus menerus 

atau langgeng yang dilakukan oleh sekelompok orang atau 

masyarakat. Sedangkan menurut Van Reusen, tradisi adalah 

suatu peninggalan, warisan, aturan-aturan, harta, kaidah, adat 

istiadat, juga norma. Yang mana tradisi tersebut bukan 

sesuatu yang tidak dapat berubah, tradisi itu dianggap 

sebagai hasil tingkah laku manusia juga pola kehidupan 

manusia dalam keseluruhannya yang saling terpadu.
2
 

Dalam kacamata Islam, tradisi sama halnya dengan 

„urf. Adapun „urf sendiri artinya baik dan sesuatu dimana 

khalayak umum sudah mengetahuinya. „Urf ini sering 

dikenal dengan adat istiadat. Menurut ahli syara‟, „urf dan 

adat memiliki makna yang sama dan tidak ada perbedaan 

yang signifikan. Keduanya sama-sama bermakna perbuatan 

yang telah dilakukan berulang-ulang sehingga dikenal dan 

diakui oleh banyak orang. 
3
 

2. Macam-Macam Tradisi 

a. Tradisi Ritual Keagamaan 

                                                           
1 APA: Tradisi, 2016, Pada KBBI Daring, Diambil 09 Januari 2022, dari 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/tradisi. 
2 Ainur Rofiq, Tradisi Slametan Jawa Dalam Perspektif Pendidikan Islam, 

Jurnal Ilmu Pendidikan Islam, Vol. 15 Nomor 2, 2019, 96. 
3 Rhoni Rodin, Tradisi Yasinan dan Tahlilan, Jurnal Kebudayaan Islam, Vol. 

11 No. 1, 2013, 81-82. 
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Indonesia terkenal dengan masyarakatnya yang 

majemuk. Oleh karena itu, Indonesia memiliki beraneka 

ritual keagamaan yang dilaksanakan dan dilestarikan 

oleh masyarakat di daerah masing-masing. Ritual 

keagamaan yang ada di Indonesia memiliki bentuk dan 

tujuan yang berbeda-beda antara satu masyarakat dengan 

masyarakat lain. Adanya perbedaan ini diakibatkan oleh 

lingkungan tempat tinggal, adat, serta tradisi yang telah 

diwariskan oleh daerah tersebut. 

Tradisi keagamaan merupakan unsur yang paling 

tampak dalam kebudayaan suku bangsa. Sebagaimana 

yang telah dikemukakan oleh Ronald Robertson 

bahwasannya agama itu berisi ajaran-ajaran yang mutlak 

mengenai kebenaran dan tingkah laku manusia, serta 

berisi petunjuk-petunjuk hidup agar hidup selamat baik 

di dunia maupun di akhirat (setelah mati) dengan cara 

bertakwa kepada Tuhan, beradap, dan manusiawi.
4
 

Setiap agama memiliki ritual agama yang 

berbeda baik berupa tulisan, lisan, maupun praktik. 

Sistem ritual tersebut biasanya dilakukan secara 

berulang-ulang sesuai adat yang ada. Adapun tradisi 

ritual keagamaan yang ada di masyarakat seperti: Tradisi 

Maulid Nabi, tradisi ini biasanya dilaksanakan setiap 

tanggal 12 Robi‟ul Awwal, kemudian ada Tradisi 

Besaran yakni dengan adanya penyembelihan hewan 

Qurban, tradisi ini terdapat di bulan Żulhijjah, Tradisi 

Manaqiban, dan masih banyak tradisi-tradisi lainnya. 

b. Tradisi Ritual Budaya 

Budaya yang telah dilakukan secara terus 

menerus termasuk tradisi.
5
 Bagi orang Jawa, ritual 

budaya biasanya dilakukan dengan upacara-upacara, baik 

upacara yang berkaitan dengan lingkup hidup manusia 

sejak dari kandungan ibunya, remaja, hingga menggal 

dunia. Upacara-upacara tersebut mulanya dilakukan 

dengan tujuan untuk menangkal pengaruh buruk dari 

kekuatan ghaib yang akan membahayakan masyarakat. 

Ritual budaya ini diharapkan mampu memberi 

keselamatan bagi masyarakat selama hidup. 

                                                           
4 Ronals Robertson, Agama dalam Analisis dan Interpretasi Sosiologi, (Jakarta: 

Rajawali, 1988), 87.  
5 Rhoni Rodin, Tradisi Yasinan dan Tahlilan, 78. 
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Terdapat beberapa ritual budaya yang masih 

dilestarikan oleh masyarakat seperti: Upacara Tingkeban 

atau Mitoni, tradisi ini dilaksanakan saat usia kehamilan 

tujuh bulan. Tradisi ini bertujuan untuk bersedekah serta 

mengharap do‟a-do‟a agar sang ibu hamil serta anak 

yang dikandung diberi keselamatan dan kebahagiaan di 

dunia, kemudian Tradisi Selametan Sedekah Bumi, 

tradisi sedekah bumi ini bertujuan mendoakan agar bumi 

yang kita pijak tidak terkena musibah yang tidak 

diinginkan, tradisi ini juga bermakna bahwa hubungan 

sosial masyarakat tetap kokoh, Tradisi Pelarungan 

Kepala Kerbau, dan juga tradisi-tradisi lainnya. 

3. Fungsi Tradisi 

Menurut Shils, Suatu tradisi memiliki fungsi bagi 

masyarakat antara lain: 

a. Tradisi berfungsi sebagai penyedia fragmen warisan 

historis yang kita pandang memiliki manfaat. Adapun 

tradisi merupakan kebijakan turun temurun yang 

bertempat di dalam kesadaran, keyakinan norma, nilai 

yang kita anut, serta benda yang sudah diciptakan dulu. 

Tradisi semisal onggokan gagasan dan material dari 

pengalaman masa lampau yang bisa kita gunakan saat 

ini. Contoh: tradisi kepahlawanan, orang suci atau nabi, 

dan lain-lain. 

b. Tradisi berfungsi sebagai legitimasi terhadap pandangan 

hidup, keyakinan, pranata, serta aturan yang telah ada. 

Agar mampu mengikat anggotanya maka semua itu 

memerlukan sebuah pembenaran. Contoh: wewenang 

seorang raja yang disahkan oleh tradisi dari semua 

dinasti terdahulu.  

c. Tradisi berfungsi sebagai simbol identitas kolektif yang 

meyakinkan, memperkuat loyalitas primodial terhadap 

bangsa, komunitas, dan kelompok. Tradisi daerah, kota 

dan komunitas lokal memiliki peran yang sama untuk 

mengikat warganya dalam bidang tertentu. Contoh tradisi 

nasional: dengan lagu, bendera, ritual umum, dan 

sebagainya.  

d. Tradisi berfungsi sebagai tempat pelarian dari keluhan, 

ketidakpuasan, serta kekecewaan dalam kehidupan. Bagi 

masyarakat yang berada dalam kritis, tradisi yang lebih 

bahagia yang mengesankan masa lalu mampu menjadi 

sumber pengganti kebanggaan. Contohnya seperti tradisi 
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kedaulatan dan kemerdekaan di masa lalu bisa membantu 

bertahan hidup apabila bangsa sedang dijajah.
6
 

 

B. Asmā’ Al- Husnā 

1. Definisi Asmā‟ Al- Husnā 

Asmā‟ Al- Husnā berasal dari dua kata yaitu al-asmā‟ 

dan al- husnā. Lafal asmā‟ merupakan bentuk jamak dari 

kata ism yang mempunyai arti nama diri, sedangkan al-husnā 

adalah bentuk ism mufrad yang memiliki arti bagus, cantik, 

dan baik. Jadi, Asmā‟ Al- Husnā memiliki makna nama-nama 

yang baik, disini yang dimaksud adalah nama-nama Allah 

Swt. Masyarakat Indonesia menyebutnya Asma‟ul Husna 

agar lebih mudah diucapkan. Nama-nama Allah jumlahnya 

tidak terbatas, namun Nabi membatasi dengan jumlah 99 di 

dalam sabdanya untuk konsumsi sahabat-sahabat beliau.
7
 

M. Quraisy Shihab menjelaskan dalam bukunya yang 

berjudul “Menyikap Tabir Illahi: Asmā‟ Al- Husnā dalam 

Perspektif Al-Qur‟an” bahwasannya penyifatan nama-nama 

Allah dengan kata yang berbentuk superlatif itu 

menunjukkan bahwa nama-nama tersebut tidak hanya “baik”, 

akan tetapi “terbaik” apabila dibandingkan dengan baik-baik 

lainnya serta nama yang amat sempurna yang tidak tercemar 

dengan kekurangan lainnya.
8
  

Asmā‟ Al- Husnā memiliki kedudukan yang sangat 

tinggi dalam Islam karena merupakan salah satu prinsip iman 

dan asas ilmu, termasuk salah satu dari pembagian tauhid 

yang ketiga: Tauhid Rububiyah, Tauhid Uluhiyah, dan 

Tauhid Asma Wash Shifat. Dengan mendalami dan 

memahami makna Asmā‟ Al- Husnā maka ibadah seseorang 

secara bashirah mampu maksimal dan sempurna, sebab tidak 

mungkin seseorang berdoa tanpa memahami maknanya 

terlebih dahulu.  

                                                           
6 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: Pernada Media Grup, 

2007), 74-76. 
7 Muhammad Mundzir, Tradisi Pembacaan Asma‟ Al-Husna di Masjid 

I‟tikaf,Pedurungan Kidul,Semarang (Studi Living Hadis), Jurnal Tajdid, Vol. 18 No. 2, 

2019, 237. Diakses pada 03 November 2022.  
8 M. Quraisy Shihab, Menyikapi Tabir Illahi: Asma Al-Husna dalam Perspektif 

Al-Qur‟an, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), xxxvi. 
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Ada beberapa alasan mengapa penamaannya dengan 

Al- Husnā:
9
 

1.) Karena nama-nama tersebut mengandung sifat-sifat yang 

agung dan sempurna. 

2.) Kemuliaan ilmu dengannya, karena ilmu tentang Asmā‟ 

Al- Husnā adalah ilmu yang paling mulia. 

3.) Bagi siapapun yang berzikir menggunakan Asmā‟ Al- 

Husnā maka Allah Swt menjajikan balasan berupa surga. 

4.) Karena nama-nama tersebut sangat indah baik dalam 

pendengaran maupun dalam hati. 

5.) Karena kesempurnaan nama-nama tersebut maka 

hendaknya kita selalu berdo‟a kepada-Nya. 

 

2. Dasar Asmā‟ Al- Husnā 

Terdapat beberapa dasar pembacaan Asmā‟ Al- 

Husnā baik dari Al-Qur‟an maupun dari Hadis Nabi: 

a. Alqur‟an Surah Al A‟raf ayat 180 

اَ َسْأ نَى وَللَِّهِ ٱلْأ سأ ُُ  هِاَ ءُ ٱلْأُ وُ  ۖ   هۦِ ئِ وَذَرُوا ٱلَّذِينَ يُ لأحِدُونَ فِِ أَسْأىَ  ۖ   ٱَْعأ
اُ زَوأنَ مَا كَانُ نَُ  سَيُجأ  يَ عأمَلُ

Artinya: “Dan Allah memiliki Asma‟ul Husna (nama-

nama yang terbaik), maka bermohonlah kepada-

Nya dengan menyebut Asma‟ul Husna itu dan 

tinggalkanlah orang-orang yang menyalah-

artikan nama-nama-Nya. Mereka kelak akan 

mendapatkan balasan terhadap apa yang telah 

mereka kerjakan” (QS. Al-A‟raf:180).
10 

 

b. Shohih Bukhori Nomor 789 

َوأرجَِ، وَنأ أَبِ  ثَ نَا أبَُُ الزِّناَعوَنِ الْأ بَ رنَاَ شُعَيأبٌ، حَدَّ ثَ نَا أبَُُ الأيَمَانِ، أَخأ حَدَّ
قاَلَ: "إِنَّ للَِّهِ  صَلَّى اللَّهُ وَلَيأهِ وَسَلَّمَ لَ اللَّهِ هُرَي أرةََ رَضِيَ اللَّهُ وَنأهُ، أنََّ رَسُُ 

نََّةَ  صَاهَا عَخَلَ الْأ اً مِائةًَ إِلََّّ وَاحِدًا مَنأ أَحأ عِيَن اسْأ عَةً وَتِسأ  "تِسأ
Artinya: Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman 

telah mengabarkan kepada kami Syu‟aib telah 

bercerita kepada kami Abu Az Zanad dari Al-

                                                           
9 Muallifah, The Miracle Of Asmaul Husna, (Jakarta: Griya Ilmu, 2016), 457-

458. 
10 Alquran, al-a‟raf ayat 180, Alquran dan Terjemahnya, (Bandung: PT Sygma 

Examedia Arkanleema, 2010), 174. 
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A‟raj dari Abu Hurairah radliallahu „anhu bahwa 

Rasulullah salallahu „alaihi wasallam bersabda: 

“Sesungguhnya Allah memiliki Sembilan puluh 

Sembilan nama, seratus kurang satu. Siapa yang 

menghafalkannya maka dia akan masuk surga” 

(HR. Bukhori-798).
11

 

   

c. Shohih Muslim Nomor 1871. 

ثَ نَا وَبأدُ الأمَلِكِ، وَنأ  ثَ نَا أَبِ، حَدَّ ثَ نَا مَُُمَّدُ بأنُ وَبأدِ اللَّهِ بأنِ نُُيْأٍ، حَدَّ حَدَّ
قاَلَ: "إِنَّ للَِّهِ مِائةََ  صَلَّى اللَّهُ وَلَيأهِ وَسَلَّمَ وَطاَءٍ، وَنأ أَبِ هُريَ أرةََ، وَنِ النَّبِِِّ 

ََُامِّ، ٱبَِهَا  نأسِ وَالأبَ هَائمِِ وَالْأ نِّ وَالْأِ َ الْأِ ةًَ وَاحِدَةً بَ ينأ هَا رَحْأ ةٍَ أنَ أزَلَ مِن أ رَحْأ
شُ وَلَى وَلَدِهَا وَأَخَّرَ اللَّهُ  نَُ، وَهِاَ تَ عأطِفُ الأَُحأ نَُ، وَهِاَ يَ تَ راَحَُْ يَ تَ عَاطفَُ

عًا وَتِسأ  مَ الأقِيَامَةِ تِسأ أُ ةًَ يَ رأحَمُ هِاَ وِبَاعَُ  يَ   "عِيَن رَحْأ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad 

bin 'Abdullah bin Numair telah menceritakan 

kepada kami bapakku telah menceritakan kepada 

kami 'Abdul Malik dari 'Atha dari Abu Hurairah 

dari Nabi Saw beliau bersabda: "Sesungguhnya 

Allah memiliki seratus rahmat. Dari seratus 

rahmat tersebut, hanya satu yang di turunkan 

Allah kepada jin, manusia, hewan jinak dan 

buas. Dengan rahmat tersebut mereka saling 

mengasihi dan menyayangi, dan dengan rahmat 

itu pula binatang buas dapat menyayangi 

anaknya. Adapun Sembilan puluh sembilan 

rahmat Allah yang lain, maka hal itu 

ditangguhkan Allah. Karena Allah hanya akan 

memberikannya kepada para hamba-Nya yang 

shalih pada hari kiamat kelak". (HR. Muslim-

1871).
12

 

 

3. Faḍīlah Asmā‟ Al- Husnā 

Sebagai makhluk yang diciptakan oleh Allah SWT, 

kita diwajibkan untuk senantiasa beribadah kepada-Nya. dan 

salah satu cara beribadah adalah dengan berikhtiar atau 

berdo‟a. Saat berdo‟a, kita tidak hanya diperintahkan 

                                                           
11 Aplikasi Gawami‟ Al-Kalim, Imam Bukhari, Shahih Bukhari, No. Hadis 798. 
12 Aplikasi Gawami‟ Al-Kalim, Imam Muslim, Shahih Muslim, No. Hadis 1871. 
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menggunakan lafal Jalālah (Allah) saja, namun juga 

dianjurkan untuk menyebutkan nama-nama Allah yang 

terbaik atau biasa kita sebut dengan Asmā‟ Al- Husnā. Asmā‟ 

Al- Husnā merupakan bacaan żikir dan do‟a yang sangat 

istimewa karena di dalam bacaan żikir Asmā‟ Al- Husnā 

mengandung banyak faḍīlah atau keistimewaan. 

Faḍīlah dari Asmā‟ Al- Husnā ini tidak sedikit yang 

jika dilihat seperti menjadi sarana untuk memperoleh pahala, 

ampunan, kebahagiaan, ketenangan, kepandaian, kemuliaan, 

kesuksesan, keamanan, kekayaan, dan masih banyak lagi. 

Hal tersebut dapat terwujud apabila orang-orang 

mempercayai dan meyakini itu semua.
13

 Berżikir dengan 

Asmā‟ Al- Husnā juga mampu mempercepat diijabahnya 

suatu hajat yang kita inginkan. 

Menurut KH. Amjad Al-Hafidz yang merupakan 

penyusun sya‟ir Asmā‟ Al- Husnā, Asmā‟ Al- Husnā adalah 

kunci bagi siapapun umat islam yang mau ber- Asmā‟ Al- 

Husnā maka kelak dihari kiamat ia akan selamat. Selain itu, 

jika meminta sesuatu maka akan terpenuhi karena jika sudah 

bersama Allah SWT, segalanya akan terpenuhi.
14

 Kemudian 

seorang uztadz yang trend di sosial media yakni Ustadz Adi 

Hidayat, beliau mengatakan bahwa ketika seseorang 

menginginkan sesuatu, maka mintalah kepada Allah SWT 

dengan menyebutkan nama Allah SWT kemudian 

sandingkan dengan nama yang terkait dengan kebutuhan.
15

 

Kemudian faḍīlah Asmā‟ Al- Husnā disebutkan 

dalam Kitab Khawwāṣ Al-Asmā‟ Al- Husnā Li at-tadāwī wa 

Al-Qadhā Al-Hājāt sebagaimana yang dikutip dari NU 

Online bahwasannya menyebut Asmā‟ Al- Husnā memiliki 

banyak manfaat manfaat baik bagi urusan dunia, agama, dan 

akhirat, dan żikirnya merupakan suatu kumpulan kebaikan-

kebaikan, kunci dari keberkahan, dan kejelasan yang 

disingkap. Dengan Asmā‟ Al- Husnā maka Allah akan 

lapangkan segala kesulitan yang ada, Allah kembalikan 

kezalimannya, Allah beri pentunjuk yang terbaik bagi orang 

yang tersesat, bagi orang yang sedang sakit maka Allah akan 

                                                           
13 Umar Faruq, Khasiat&Fadhilah 99 Asmaul Husna, (T,K:Pustaka Media, 

2011), 16. 
14 Youtube NU Online, Ijazah Asmaul Husna dari KH. Amjad Al-Hafidz, 16 

Desember 2022, http://youtu.be/HEsqMW3xTg0. 
15 Youtube Ceramah Pendek, Keutamaan Berdoa Menggunakan Asmaul Husna, 

23 Juli 2018, https://youtu.be/GnJK1OMcp81. 
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menyembuhkan segera, dan siapa saja yang masih memiliki 

kegelapan hati maka Allah akan terangi hatinya dengan 

Asmā‟ Al- Husnā.
16

 

Faḍīlah lainnya sebagaimana yang disebutkan dalam 

hadis-hadis yakni apabila kita berdo‟a dengan membaca 

Asmā‟ Al- Husnā, do‟a kita pasti akan dikabulkan oleh Allah 

Swt. dan jika kita memohon sesuatu kepada-Nya, niscaya 

pasti akan dikabulkan. Dan apabila kita dapat 

menghafalkannya serta sungguh-sungguh berma‟rifat dan 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari maka kita 

akan dimasukkan ke dalam surga-Nya.
17

 Selain itu, Asmā‟ 

Al- Husnā mampu menjadi sumber ladang pahala bagi siapa 

saja yang membacanya. 

Berikut ini adalah salah satu hadis yang 

mengemukakan hal-hal tersebut: 

لِ بَ غأدَاعَ أبَُُ وَبأدِ اللَّهِ  ثَ نَا مَُُمَّدُ بأنُ وَبأدِ اللَّهِ بأنِ أَبِ الث َّلأجِ رَجُلٌ مِنأ أهَأ حَدَّ
ثَ نَا سَعِيدُ  نُُسُ بأنُ مَُُمَّدٍ، حَدَّ ثَ نَا يُ بأنُ زَرأبٍِّ، وَنأ صَاحِبُ أَحْأَدَ بأنِ حَنأبَلٍ، حَدَّ

جِدَ، وَرَجُلٌ قَدأ صَلَّى  َُلِ، وَثاَبِتٍ، وَنأ أنََسٍ، قاَلَ: عَخَلَ النَّبُِّ  الأمَسأ َحأ وَاصِمٍ الْأ
َُاتِ  لُُ فِ عُوَائهِِ: اللَّهُمَّ لََّ إلَِهَ إِلََّّ أنَأتَ الأمَنَّانُ بدَِيعُ السَّمَ وُُ وَيَ قُ َُ يدَأ وَهُ

َرأضِ ذَا الْأَ  راَمِ، ٱَ قَالَ النَّبُِِّ وَالْأ رُونَ بَِِ عَوَا صَلَّى اللَّهُ وَلَيأهِ وَسَلَّمَ لََلِ وَالْأِكأ : "أتََدأ
َوأظَمِ الَّذِي إِذَا عُوِيَ بهِِ أَجَابَ وَإِذَا سُئِلَ بهِِ أوَأطَى هِ الْأ  "اللَّهَ؟ عَوَا اللَّهَ باِسْأِ

 

Artinya: Telah bercerita kepada kami Muhammad bin 

„Abdillah bin Abi Tsalji, lelaki dari ahli Baghdad 

Abu „Abdillah Shohib Ahmad bin Hanbal, telah 

bercerita Yunus bin Muhammad, telah bercerita 

Sa‟id bin Zurby, dari „Ashim Ahwal, dan Tsabit, dari 

Anas bin Malik r.a: Nabi SAW masuk ke masjid. Di 

dalam masjid ada seorang lelaki melakukan salat dan 

dia berdoa dan dalam doanya dia mengucapkan: Ya 

Allah, tiada Tuhan yang berhak disembah kecuali 

Allah, Engkaulah ya Allah Dzat yang memberi 

kenikmatan, Engkaulah Dzat yang menciptakan 

langit dan bumu, wahai Dzat yang memiliki 

                                                           
16 NU Online, Faedah Menbaca Asmaul Husna, 23 Februari 2019, 

https://islam.nu.or.id/ubudiyah/faedah-membaca-asmaul-husna-WH0u5. 
17 Umar Faruq, Khasiat&Fadhilah 99 Asmaul Husna, 9. 
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keagungan dan kemuliaan, Maka Nabi SAW 

bersabda, “Tahukah kamu sekalian, orang itu berdoa 

dengan apa? Dia menyebut nama Allah yang Agung 

di dalam doanya. Yang apabila namaNya disebut, 

Allah pasti mengabulkan doanya, dan apabila mohon 

sesuatu denganNya pasti diberi” (HR. Tirmidzi-

1343).
18

 

Selain itu, ada beberapa manfaat yang akan diperoleh 

apabila senantiasa mengamalkan Asmā‟ Al- Husnā diambil 

dari buku Rahasia Kedahsyatan Asmā‟ Al- Husnā karya Titin 

Supartinah antara lain:
19

 

1.) Dibukakan pintu rezeki yang halal dengan mudah serta 

keberlimpahan. Pasalnya, rezeki memang tidak akan 

datang dengan sendirinya, namun sebagai manusia harus 

menjemputnya dengan cara ikhtiar (bekerja).  

2.) Menghindari penyakit hati. Żikir Asmā‟ Al- Husnā ini 

diyakini mampu menyembuhkan dari segala penyakit 

hati seperti iri, dengki, dan penyakit negatif lainnya. 

3.) Menyembuhkan penyakit jasmani maupun rohani, umur 

yang panjang, dan lain sebagainya. 

Dalam Al-Qur‟an, Allah SWT telah berjanji bahwa 

akan menambah nikmat bagi siapa saja hamba-hamba-Nya 

yang memperbanyak bersyukur dan bagi hamba yang suka 

mengingkari nikmat Allah SWT maka akan mendaparkan 

azab-Nya. Banyak cara yang bisa dilakukan untuk bersyukur 

atas nikmat Allah SWT dan salah satunya yakni dengan 

membanyak żikir dengan menyebut Asma-Nya. Oleh karena 

itu, berżikir dengan Asmā‟ Al- Husnā sangat dianjurkan bagi 

hamba-Nya yang ingin Bahagia dunia dan akhirat.  

4. Bacaan Nażom Asmā‟ Al- Husnā 

Allah Swt tentunya memiliki nama-nama yang amat 

banyak, sebagian ada yang menyebutkan nama-nama Allah 

SWT tiga ratus, seribu satu, bahkan seratus dua puluh empat. 

Adapun Rasulullah SAW mengajarkan kepada umatnya 

bahwa nama-nama Allah SWT itu ada 99. Berikut ini penulis 

mengambil referensi dari kitab Nail Al-Munā karangan KH. 

Mustofa Bisri Rembang: 

                                                           
18 Aplikasi Gawami‟ Al-Kalim, Imam Tirmidzi, Sunan Tirmidzii, No. Hadis 

1343. 
19 Titin Supartinah, Rahasia Kedahsyatan Asmaul Husna, (Jakarta: Lembar 

Pustaka Indonesia, 2014), 15-16. 



19 
 

نَا رُهُ لـَشَقِـيـْ  بـِسْمِ اْلِإلـَوِ وَ بوِِ بـَدَأْناَ * وَلَوْ عَبَدْناَ غَيـْ
 ياَ حَبَّذَا ربَُّا وَحُبَّ دِيْـنَا * وَحَبّــَذَا مُحَـمَّدٌ ىَـادِيـْنـَا

نـَالـَوْلَ   ـنَّا وَ لَ بـَقِـيـْ ىُمَـا ُُ   
نَا وُ لَوْ لَ أنَـْتَ مَا اىْتـَدَيْـنـَا * وَ لَ تَصَدَّقـْنـَا وَلَ صَلَّـيـْ  الَلّّٰ

نَا * وَ ثـَبِّتِ الَْْقْدَامَ إِنْ لَقـَيْـنَا نـَةً عَلـَيـْ  فأَنَـْزلَِنْ سَكِــيـْ
 نـَحْنُ الُْْوْلَى جَاءُوْكَ مُسْلِمِيْنَ 

نَا * إِذَا أَراَدُوْا فِتْـنـَةً أبَـَيْـنـَاوَالْمُ  ـوْنَ قَدْ بَـغَوْا عَلَيـْ شْرُُِ  
نـَا * طِبْـقَ الَْْحَادِيـْثِ الَّتِي رَوَيْـنـَا  وَقَدْ تَدَاعَى جَـمْعُهُـمْ عَلَيـْ

هُـمَّ خَاسِريِْنَ   فاَرْدُدْىُـمُ اللّّٰ
وُ ياَ  نُ ياَ رحَِـيْمُ * الَلّّٰ وُ ياَ رحَْـمّٰ حَيُّ وَ ياَ قـَيُّـوْمُ الَلّّٰ  

وُ ياَ عَلِـيُّ ياَ عَـظِـيْـمُ  وُ ياَ قـَوِيُّ ياَ قـَدِيـْـمُ * الَلّّٰ  الَلّّٰ
 لَ يَـنْـبَغِيْ لِلْـقَـوْمِ أَنْ يَـعْـلُوْناَ

وُ ياَ رءَُوْفُ ياَ حَكِـيْمُ  وُ ياَ لـَطِـيْـفُ ياَ عَلِـيْمُ * الَلّّٰ  الَلّّٰ
وُ ياَ تـَوَّابُ ياَ حَ  ـريِـْمُ الَلّّٰ وُ ياَ وَىَّابُ ياَ َُ ـلِـيْمُ * الَلّّٰ  

وْناَ نَا الْعُـلََ وَاجْعَلْ عِدَاناَ الدُّ  ىَبـْ
وُ ياَ مَلِيْـكُ ياَ قـَدِيـْرُ  رُ * الَلّّٰ وُ ياَ مَالـِكُ يـَا مُـنـِيـْ  الَلّّٰ

رُ  وُ أنَْتَ الْمَلِكُ الـْكَبـِيـْ رُ * الَلّّٰ وُ ياَ مَوْلَى وَياَ نَصِـيـْ  الَلّّٰ
 ليَْـسَ عِدَاناَ لَكَ مُعْـجِـزيِْـنـَا

وُ ياَ عَفُـوُّ ياَ غَفُـوْرُ  ـِرُ ياَ شَـكُوْرُ * الَلّّٰ وُ ياَ شَاُ  الَلّّٰ
رُ  وُ ياَ فـَتَّاحُ ياَ بـَصِـيـْ رُ * الَلّّٰ وُ ياَ عَالـِمُ ياَ خَـبـِيـْ  الَلّّٰ

 لَ تَحْـرمَِنَّ فـَتْـحَـكَ الْمُبـِيْـنَا
وُ ياَ ظاَىِرُ يَ  وُ ياَ باَطِنُ ياَ وَُـِيْـلُ الَلّّٰ ا جَلِيْـلُ * الَلّّٰ  

ـفِـيْلُ  وُ ياَ حَافِـظُ ياَ َُ وُ ياَ صَادِقُ ياَ جَـمِيْلُ * الَلّّٰ  الَلّّٰ
نـَا ـنْ مُعِـيـْ ـنْ حَافِـظاً لنَـَا وَُُ ُُ  
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وُ يـَا مُغْـنِى وَ ياَ رَشِيْـدُ  وُ يـَا غـَنِيُّ يـَا حَـمِـيْدُ * الَلّّٰ  الَلّّٰ
وُ يـَا عَزيِـْـزُ يـَا مَـجِـيْـدُ  الَلّّٰوُ  يـَا مُبْـدِئُ يـَا مُـعِـيْدُ * الَلّّٰ  

 لـِعِـزِّكَ التَّـوْحِيْدُ يَشْكُـو الـْهُوْنـَا
ـرُ  وُ يـَا قاَىِرُ يـَا مُـؤَخِّ وُ يـَا قاَدِرُ يـَا مُـقْـتَدِرُ * الَلّّٰ  الَلّّٰ

وُ يـَا فاَطِـرُ ياَ مُصَـوِّرُ * الَلّّٰوُ  ياَ مُحْـصِي وَ ياَ مُدَبّـِرُ الَلّّٰ  
 دَبّـِرْ لـَنَا وَ دَمِّـرِ الـْعَـادِيْـنـَا

وُ ياَ قاَئـِمُ لَ يـَفُـوْتُ  وُ يـَا دَائـِمُ لَ يـَمُــوْتُ * الَلّّٰ  الَلّّٰ
وُ ياَ مُغِـيْثُ ياَ مُقِـيْـتُ  وُ ياَ مُحْيِيْ وَياَ مُمِيْتُ * الَلّّٰ  الَلّّٰ

نْ غَوْثـَنًا وَ حِصْنَ  نـَاُُ ـنَا الْحَصِيـْ  
وُ ياَ قاَبِضُ أنَـْتَ الْمَانـِعُ  وُ ياَ باَسِطُ أنَـْتَ الـْوَاسِعُ * الَلّّٰ  الَلّّٰ
وُ ياَ خَافِضُ أنَْتَ الرَّافِـعُ  وُ ياَ خَالـِقُ أنَْتَ الـْجَـامِـعُ * الَلّّٰ  الَلّّٰ

نـَا لـِعِـلِّـيِّـيْـنـَا  اِرْفـَعْ مَعَاليِـْ
وُ ياَ وَافِي وَ ياَ سَريِـْعُ الَلّّٰوُ ذُو  اْلمَعَـارجِِ الرَّفِـيْـعُ * الَلّّٰ  

افِـى وَ ياَ سَـمِـيْـعُ * ياَ نُـوْرُ ياَ ىَادِي وَ ياَ بدَِيـْعُ  وُ ياَ َُ  الَلّّٰ
نـَا  أَدَّبـْتـَنـَا بِمَا جَـرَى يَكْـفِـيـْ

ـرَامِ * الَلّّٰوُ ذُو الطَّوْلِ  ُْ عَلَى الـدَّوَامِ  الَلّّٰوُ ذُو الْجَـلََلِ وَ الْإِ  
نـْعَامِ * وَالسَّيِّدُ الْمُطْلَقَ لـِلَْْ ناَمِ  وُ ياَ ذَا الـْفَضْلِ وَ الْإِ  الَلّّٰ

 اِرْحَمْ عَبـِيْدًا لَكَ عَابِدِيْـنـَا
وُ ياَ آخِـرُ أنَْتَ الـرَّاشِـدُ  وُ ياَ أَ وَّ لُ أنَـْتَ الـْوَاحِدُ * الَلّّٰ  الَلّّٰ

ياَ وَاجِدُ * ياَ بَـرُّ ياَ مُتـَفَـضِّلُ ياَ مَاجِـدُ  ياَ وِتـْرُ ياَ مُتَكَبـِّرُ   
 بـِفَـضْلِكَ اقـْبـَلْنـَا عَلَى مَا فِـيْـنـَا

وُ ياَ مُحِيْـطُ يـَا شَهِـيْـدُ  وُ ياَ مُبـِيْنُ يـَا وَدُوْدُ * الَلّّٰ  الَلّّٰ
وُ ياَ مَتـِيْـنُ ياَ شَدِيْدُ * ياَ مَنْ ىُوَ الْفَعَّـالُ مَا يرُِ  يـْدُ الَلّّٰ  

 إِنَّا ضِعَـافٌ لَكَ قـَدْ لـَجَـأْناَ
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وُ ياَ مُـذِلُّ ياَ مُنْـتـَقِـمُ  وُ ياَ مُـعِـزُّ ياَ مُـقَـدِّمُ * الَلّّٰ  الَلّّٰ
رَمُ  ُْ عَدِمُ * الَْمُحْسِنُ الْوَالِى الْحَفِيْظُ الَْْ  الَْبَادِئُ الْبَاقِي فَلََ يَـنـْ

 ليَْسَ لنَـَا سِوَاكَ مَنْ يـَحْمِيْـنـَا
وُ ياَ باَعِـثُ أنَـْتَ الَْْحَـدُ  وُ ياَ وَارِثُ أنَْتَ الْْبَـَدُ * الَلّّٰ  الَلّّٰ

ـفُـؤٌ لَ وَالـِدٌ لَ وَلـَـدُ  لّٰـوُ الصَّمَدُ * لَ ُُ  ياَ مَالِكَ الْمُلْكِ الْإِ
ُُـفَّ الـْعِـدَا عَنَّـا فـَقَـدْ أُوْذِيـْنَا  

وُ ياَ غَالـِبُ يـَا قـَهَّـارُ * اَ  وُ ياَ ناَفِـعُ أنَـْتَ الضَّارُّ الَلّّٰ للّّٰ  
وُ ياَ باَرِئُ ياَ غـَفَّـارُ * ياَ رَبِّ ياَ ذَا الْقُـوَّةِ الْجَبَّارُ   الَلّّٰ

يـْنَا نـْيَا وَ قـَوِّ الدِّ  قـَوِّمْ لنَـَا الـدُّ
مُ   الَلّّٰوُ رَبُّ الـْعِــزَّةِ الـسَّــلََمُ * الَْمُـؤْمِنُ الْمُهَيْـمِنُ الـْعَـلََّ

سْلََمُ   ذُوالرَّحْمَةِ الَْْعْلَى الَْْعَزُّ التَّامُّ * مَنْ دِيـْنُوُ الْحَـقُّ ىُوَ الْإِ
ـهُـمَّ ناَصِريِْـنـَا  قـَيِّـضْ لـَوُ اللّّٰ

وُ أنَْتَ الْمُتـَعَالِى الْحَـكَـمُ * الَْفَرْدُ ذُوالْعَرْشِ الْوَلِيُّ الَْْحْكَـمُ   الَلّّٰ
الْجَوَّادُ الْمُنْعِمُ * الَْعَادِلُ الـْعَدْلُ الصَّبـُّوْرُ الَْْرْحَمُ الَْغَافِرُالْمُعْطِي   

ـنْ لنَـَا فِيْ أَرْضِنـَا تَمْكِـيْـنـَا  مَكِّ
وُ ياَ قـُدُّوْسُ يـَا بـُرْىَـانُ * يـَا بَـرُّ ياَ حَنَّـانُ يـَا مَنَّـانُ   الَلّّٰ

تَـبَارََُتْ أَسْمَاءُكَ الْحِسَانُ ياَ حَـقُّ ياَ مُـقْـسِطُ ياَ دَيّـَانُ *   
 بِهَا قَـرَعْنـَا بـَا بـَكَ الْمَـصُـوْنـَا

وُ يـَا رَزَّاقُ ياَ حَسِـيْـبُ  قُ ياَ مُجِــيْــبُ * الَلّّٰ وُ ياَ خَـلََّ  الَلّّٰ
وُ ياَ قـَريِْبُ يـَا رَقِــيْـبُ * الَْمُسْتـَعَانُ السَّامِعُ الْمُجِيْـبُ   الَلّّٰ

نـَاإِنَّا دَعَوْنَ  20اكَ اسْـتـَجِـبْ آمِـيـْ  
 
 

                                                           
20 Pemuda Anshor, Nadhom Asmaul Husna KH. Ali Maksum (Krapyak), 

Ngaos.com, 25 Februari, 2021, diakses pada tanggal 21 Januari 2023, 

https://ngaos.com/nadhom-asmaul-husna-kh-ali-maksum-krapyak/. 
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C. Żikir 

1. Definisi Żikir 

Żikir secara bahasa bersal dari żakara, yażkuru, żikr 

yang berarti perbuatan dengan lisan (menyebut, mengatakan) 

dan dengan hati (mengingat dan menyebut). Adapun secara 

istilah terdapat beberapa pendapat, diantaranya: 

a. Dr. Hasan Syargawi menjelaskan bahwa żikir merupakan 

sebuah usaha menghadirkan Allah Swt ke dalam kalbu 

disertai dengan tadabbur atau perenungan-perenungan.
21

 

b. Muhammad Al-Wasithi mendefinisikan żikir sebagai 

upaya keluar dari medan kealfaan menuju kepastian 

musyahadah dalam luapan rasa takut dan tarikan rasa 

cinta.
22

 

c. Ibn Hajar al-Asqalani mendefinisikan żikir adalah segala 

lafaz (ucapan) untuk mengingat dan rindu terhadap Allah 

Swt yang disukai oleh banyak umat yang membacanya.
23

 

Jadi, żikir merupakan sebuah upaya untuk senantiasa 

ingat terhadap Allah Swt dengan lafadz-lafadz atau ungkapan 

tertentu yang dilaksanakan secara terus menerus sesuai 

kehendak orang yang melaksanakan żikir tersebut. Żikir 

merupakan ibadah baik hati maupun lisan yang tidak 

mengenal batasan waktu. Menurut Imam Nawawi, beliau 

menuturkan bahwa żikir yang afdhal adalah yang dilakukan 

bersamaan antara lisan dengan hati. Jika harus salah satunya 

maka lebih utamakan hati. Akan tetapi,hal yang harus 

diupayakan ketika berżikir ialah menghadirkan maka dalam 

hati dan memahami maksudnya
24

 

Apabila suatu żikir atau do‟a dibaca secara rutin dan 

telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan 

sehari-hari, tentunya manusia akan banyak merasakan 

manfaat dan keberkahannya dibandingkan apabila suatu żikir 

hanya dilakukan sekali atau dua kali atau ketika dibutuhkan 

saja. Sebagaimana firman Allah Swt dalam Q.S. Al-Ahzab 

ayat 41-43 yang berbunyi: 

                                                           
21 Muhammad Luqman Hakim, Teosofia Dzikrullah, Editor Qomar al-Din SF, 

(Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2000), 1-7. 
22 M. Noor Fuady, Zikir, Ta‟lim Muta‟allim Vol II Nomor 4, 2012, 145. 
23 M. Noor Fuady, Zikir, 145. 
24 Nawawi, Risalah Pembersih Jiwa: Terapi Prilaku Lahir dan Batin Dalam 

Perspektif Tasawuf, 2008, 244. 
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َُ الَّذِي  رَةً وَأَصِيلَ  هُ ُُ  بكُأ راً كَثِيْاً  وَسَ بِّحُ اُ اذأكُرُ وا اللَّهَ ذكِأ ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُ
رُِ وكََانَ باِلأمُؤأمِنِيَن  رجَِكُمأ مِنَ الظُّلُمَاتِ إِلََ النُّ يُصَلِّي وَلَيأكُمأ وَمَلَئِكَتُهُ ليُِخأ

 رَحِيمًا
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah 

(dengan menyebut nama Allah), żikir yang sebanyak-

banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-Nya di waktu 

pagi dan petang. Dialah yang memberi Rahmat 

kepadamu dan malaikat-Nya (memohon ampunan 

untukmu), supaya Dia mengeluarkan kamu dari 

kegelapan kepada cahaya (yang terang). Dan Dia 

Maha Penyayang kepada orang-orang yang 

beriman.”
25

 

Selain itu, dalam hadis nabi juga disebutkan 

mengenai żikir dalam Sahih Muslim sebagai berikut: 

ثَ ناَ  ثَ نَا مَُُمَّدُ بأنُ جَعأفَرٍ، حَدَّ ، وَابأنُ بَشَّارٍ، قاَلََّ: حَدَّ ثَ نَا مَُُمَّدُ بأنُ الأمُثَ نَّ حَدَّ
حَاقَ يَُُدِّثُ، وَنأ  هَدُ وَلَى  شُعأبَةُ، سَِْعأتُ أبَاَ إِسأ لِمٍ، أنََّهُ قاَلَ: أَشأ َغَرِّ أَبِ مُسأ الْأ

ريِِّ أنَ َّهُمَا شَهِدَا وَلَى النَّبِِِّ  دُأ أنََّهُ  صَلَّى اللَّهُ وَلَيأهِ وَسَلَّمَ أَبِ هُرَي أرَةَ وَأَبِ سَعِيدٍ الْأ
هُمُ الأمَلََ  مٌ يذَأكُرُونَ اللَّهَ إِلََّّ حَفَّت أ أُ عُدُ قَ  ةَُ، وَنَ زلََتأ قاَلَ: "لََّ يَ قأ هُمُ الرَّحْأ ئِكَةُ، وَغَشِيَت أ

 وَلَيأهِمُ السَّكِينَةُ وَذكََرَهُمُ اللَّهُ ٱِيمَنأ وِنأدَ "
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 

Mutsanna dan Ibnu Basyar berkata: telah bercerita 

kepada kami Muhammad bin Ja‟far, telah bercerita 

Syu‟bah, saya mendengar Abu Ishaq dikatakan dari 

Aghar Abi Muslim, sesungguhnya Rasulullah Swt 

berkata: “Tidaklah sekelompok orang duduk berzikir 

kepada Allah Subhanahu wa Ta‟ala, kecuali para 

malaikat mengelilingi mereka, rahmat (Allah) 

meliputi mereka, ketentraman turun kepada mereka, 

dan Allah menyebut-nyebut mereka di hadapan (para 

malaikat) yang ada di sisiNya.” (HR. Muslim-

1841).
26

 

 

 

                                                           
25 Alquran surah Al-Ahzab ayat 41-43, Alquran dan Terjemahnya, (Bandung: 

PT Sygma Examedia Arkanleema, 2010), 323. 
26 Aplikasi Gawami‟ Al-Kalim, Imam Muslim, Shahih Muslim, No. Hadis 1841. 
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2. Bentuk-Bentuk Żikir 

Menurut Ibnu Athaillah, żikir terbagi menjadi tiga 

macam, antara lain sebagai berikut:
27

 

a. Żikir Jalli  

Żikir Jalli atau disebut dengan żikir lisan, yakni żikir 

yang berbentuk ucapan yang mengandung arti pujian dan 

syukur kepada nikmat Allah SWT. Żikir lisan ini 

biasanya dengan diucapkan saja tanpa disertai ingatan 

dalam hati. Seperti contoh żikir sesudah sembahyang, 

żikir pada waktu pagi dan petang, pujian-pujian kepada 

Allah SWT dalam bentuk Subḥānallāh, Alḥamdulillāh, 

Lā Ilāha Illallāh, dan lain sebagainya. 

b. Żikir Khafi 

Żikir Khafi ialah żikir hati dengan menghilangkan 

kebosenan, dan senantiasa kekal musyahadah kepada 

Allah SWT. Żikir ini memenuhi hati dan sangat dekat 

dengan Allah Swt dengan penuh kesadaran. Ini 

menunjukkan bahwa hati itu hidup dan mampu 

berkomunikasi dengan Allah SWT. Żikir hati atau kalbu 

sering digambarkan sebagai living presence hidup 

dengan merasakan kehadiran Allah SWT.
28

 

c. Żikir yang Sempurna atau Żikir Hakiki 

Żikir Hakiki merupakan bentuk żikir seluruh tubuh dan 

seluruh anggotanya ialah dengan memelihara anggota 

tubuhnya dari hal-hal yang dilarang Allah SWT dan 

melaksanakan perintah-perintah Allah SWT. Żikir ini 

biasa disebut dengan żikir secara hati dan lisan memiliki 

kesamaan dan kesesuaian. Żikir yang seperti inilah yang 

dimaksud żikir yang sempurna. 

3. Keutamaan Żikir 

Berbicara mengenai keutamaan berżikir tentu sangat 

banyak. Berikut ini adalah beberapa keutamaan żikir: 

a. Terlindungi dari godaan syaiton 

Setan akan senantiasa merayu dan menggelincirkan 

manusia kedalam perbuatan maksiat. Apabila manusia 

lalai dan terlena dalam godaan setan maka manusia akan 

terjerumus kedalam jurang kesesatan. Oleh karena itu, 

sudah seharusnya kita meminta perlindungan dari Allah 

                                                           
27 M. Noor Fuady, Zikir, 347-348. 
28 M. Noor Fuady, Zikir, 348. 
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Swt dengan memperbanyak berżikir agar tidak tergoda 

rayuan setan. 

b. Memberi ketenangan hati dan jiwa 

Hidup di dunia tak jarang dengan permasalahan. 

Permasalahan tersebut tentunya untuk meningkatkan 

derajat seseorang. Permasalahan mampu menyebabkan 

seseorang merasa resah dan tidak tenang dan salah satu 

cara menenangkan hati yang gelisah tersebut ialah 

dengan żikir kepada Allah SWT. 

c. Mendapatkan ridho dari Allah Swt 

Manusia di dunia ini hendaknya selalu mencari ridho dari 

Allah SWT, berusaha dengan sepenuh hati untuk 

mendekatkan diri kepada Sang Pencipta, serta 

menginginkan berkah dan ketenangan dalam hidup. Żikir 

mampu menjadikan seseorang lebih dekat dengan Allah 

SWT sehingga bisa mendapat ridho dari-Nya dan 

dimudahkan segala urusan kita.
29

 

 

D. Teori Fenomenologi 

Dalam bahasa Yunani, fenomenologi berasal dari kata 

“pahanomai” yang berarti menunjukkan atau menampakkan diri 

sendiri dan “logos” yang artinya kata, ucapan, rasio dan 

pertimbangan. Fenomenologi digunakan untuk mendapatkan 

informasi secara mendalam, memahami suatu makna yang terjadi 

dalam fenomena, dan bukan untuk mendapatkan informasi 

sebanyak-banyaknya. Penelitian fenomenologi terfokus pada 

sesuatu yang dialami oleh individu secara sadar, yang disebut 

sebagai internasionalitas menggambarkan hubungan antara 

proses dengan obyek itu terjadi secara sadar.
30

 

Salah satu tokoh sosial yang berkompeten dalam dalam 

perkembangan fenomenologi adalah Alfred Schutz. Pemikiran 

dasar fenomenologis Schutz ini tidak asing lagi bagi kalangan 

ilmuan sosial. Pemikiran fenomenologis memberikan ide dasar 

yang menjadi fondasi kokoh dari setiap aliran pemikiran sosial 

yang menekankan pemikirannya pada penyelidikan proses 

pemahaman. Penyelidikan terhadap pemahaman yang dimaksud 

adalah pemahaman yang dibangun dari makna yang melekat pada 

                                                           
29 Samsul Amin Ghofur, Rahasia Zikir dan Doa, (Yoyakarta: Darul Hikmah, 

2010), 143-147. 
30 Saifuddin Zuhri Qudsy, Living Hadis: Genelogi, Teori, dan Aplikasi, Jurnal 

Living Hadis, Volume 1 Nomor 1, 2016, 189-190. 
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setiap individu dari setiap tindakannya. Semua tindakan teknis 

penelitian ini dilakukan dalam kerangka pemahaman akan setiap 

tindakan dan perilaku secara umum.
31

 

Sumber informasi dalam fenomenologi ditentukan 

dengan menunjuk pada subjek pelaku yang benar memiliki 

kapasitas dan kompetensi sesuai dengan fenomena yang terjadi. 

Fenomenologi akan mengungkap mengenai makna dari 

pengalaman seseorang, makna tentang sesuatu yang dialami oleh 

seseorang akan sangat tergantung bagaimana orang tersebut 

berhubungan dengan fenomena itu. Dengan demikian, 

fenomenologi mampu menjelaskan apa yang sama pada semua 

orang yang mengikuti kegiatan ketika mereka mengalami sebuah 

fenomena tersebut. 

Cresswell mengemukakan bahwasannya tujuan utama 

dari sebuah fenomenologi adalah untuk menguraikan 

pengalaman-pengalaman individu dari sebuah fenomena menjadi 

sebuah deskripsi mengenai esensi atau intisari yang universal.
32

 

Melalui pendekatan fenomenologi tersebutlah maka semua gejala 

atau fenomena yang tampak di masyarakat Islam akan dapat 

diungkapkan. Untuk penelitian ini menjadikan teori ini sebagai 

penjelasan analisis dalam kegiatan Living Hadis Tradisi 

Pembacaan Asmā‟ Al- Husnā Untuk Żikir Harian di Pondok 

Pesantren Putri Tarbiyatul Qur‟an Bugel Kedung Jepara. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu digunakan untuk menjelaskan dan 

mengkaji karya-karya terdahulu. Penulis menyadari bahwa 

kajian-kajian mengenai tradisi pembacaan Asmā‟ Al- Husnā telah 

banyak dikaji. Ada beberapa peneliti sebelumnya yang terkait 

dengan penelitian yang akan dilakukan, seperti: 

Tradisi Pembacaan Asmā‟ Al- Husnā di Masjid I‟tikaf, 

Pedurungan Kidul, Semarang (Studi Living Hadis). Ditulis oleh 

Muhammad Mundzir. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode pendekatan fenomenologi serta dan teori fungsional 

untuk menemukan makna yang terkandung di majelis tersebut. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa tradisi pembacaan 

Asmā‟ Al- Husnā merupakan cara melestarikan nadzam-nadzam 

                                                           
31 Stefanus Nindito, Fenomenologi Alfred Schutz:Studi Tentang Konstruksi 

Makna dan Realitas dalam Ilmu Sosial, Jurnal Ilmu Komunikasi , Volume 2 Nomor 2, 

2005, 93. 
32Saifuddin Zuhri Qudsy, Living Hadis: Genelogi, Teori, dan Aplikasi, 189. 
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Asmā‟ Al- Husnā. Kegiatan ini dilaksanakan setelah sholat 

maghrib berjamaah lantaran di waktu inilah Jemaah lebih banyak 

dibanding Jemaah sholat lainnya. Pembacaan Asmā‟ Al- Husnā di 

masjid bermula dari keinginan seorang takmir untuk 

memperkenalkan dan mensyiarkan bacaan Asmā‟ Al- Husnā yang 

kemudian majelis tersebut digunakan wasilah atau perantara 

untuk berdoa, menjalin silaturrahmi, dan menjadikan nama-nama 

terbaik yang terdapat dalam Asmā‟ Al- Husnā sebagai bekal 

masyarakat dalam berkehidupan.
33

 

The Tradition Of Reading Asmā‟ Al- Husnā In Al- 

Muhsin Mosque Krapyak Yogyakarta. Ditulis oleh Aulan Ni‟am. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif lapangan dan menggunakan pendekatan fenomenologi. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi membaca 

Asma‟ul Husna ini memiliki beberapa hal yang membuat tradisi 

tersebut menjadi langgeng.  Hal tersebut antara lain adanya 

seorang yang menjadi Role Model, kemudian adanya kesadaran 

pengetahuan tentang hal yang menjadi dukungan terlaksananya 

tradisi tersebut secara terus menerus. Semua hal tersebut saling 

mendukung untuk keberlangsungan tradisi pembacaan Asma‟ul 

Husna di Masjid tersebut. Selain itu,tradisi tersebut mampu 

pengaruh yang sifatnya pengaruh yang sifatnya emosional.
34

 

Rahasia Zikir Asmā‟ Al- Husnā dalam Mewujudkan 

Keluarga Sakinah. Ditulis oleh Loezina Uce. Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

fieled research. Hasil penelitian menyebutkan bahwa salah satu 

cara yang dapat dilakukan agar memiliki keluarga yang Sakinah 

dan penuh ketentraman, kedamaian ialah dengan berzikir 

menggunakan nama-nama Allah Swt yang berdapat dalam Asmā‟ 

Al- Husnā.
35

  

Pengaruh Zikir Asmā‟ Al- Husnā dengan Relaksi Belajar 

Santri Kelas Trzim TPQ-Madin Fathur Rohman Kureksari Waru 

Sidoarjo. Ditulis oleh Nur Lailah. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. 

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa pada skor 

awal dan akhir di kelas Tarjim memiliki perbedaan pretasi 

                                                           
33 Muhammad Mundzir, Tradisi Pembacaan Asma‟Al-Husna di Masjid I‟tikaf, 

Pedurungan Kidul, Semarang (Studi Living Hadis), 233-234. 
34 Aulan Ni‟am, The Tradition Of Reading Asma‟ul Husna In Al- Muhsin 

Mosque Krapyak Yogyakarta, Jurnal Living Hadis, Vol. VI No. 1, 2021, 87. 
35 Loeziana Uce, Rahasia zikir asmaul husna dalam mewujudkan keluarga 

Sakinah, Jurnal UIN Ar-Raniry, Vol 4 No 2, 2018, 45. 
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belajar. Skor awal nilai maksimum 61 dan minimum 25, hal 

tersebut ketika belum mendapatkan perlakuan berperan sebagai 

kelompok kontrol, kemudian skor akhir berubah menjadi nilai 

maksimum 96 dan minimum 64 setelah mendapatkan perlakuan 

relaksasi berperan kelompok eksperimen. Dengan demikian, 

mampu merelaksasikan santri agar lebih tenang dan 

berkonsentrasi sehingga bisa meningkatkan prestasi belajar.
36

 

Dalam hal segi perbedaan penelitian diatas menunjukkan 

bahwa antara judul-judul karya intinya ada kesamaan tetapi 

secara garis besarnya judul-judul karya yang membahas 

keseluruhannya itu berbeda-beda, metode yang digunakan ada 

yang berbeda pula. Disini penulis menggunakan metode 

penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif, kemudian 

perbedaan lainnya yakni yakni tradisi pembacaan Asmā‟ Al- 

Husnā yang penulis kaji dilaksanakan saat malam hari tepatnya 

di sepertiga malam sedangkan judul karya-karya diatas 

pelaksanaannya dilakukan di waktu dan tempat yang berbeda, 

serta dengan sasaran yang berbeda pula. 

 

F. Kerangka Berpikir.  

Hadis adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada 

Nabi Muhammad SAW baik berupa perkataan, perbuatan, 

maupun ketetapan (taqrir). Hadis merupakan sumber hukum 

Islam yang kedua setelah Al-Qur‟an. Sebagai seorang muslim, 

selain melaksanakan perintah Allah Swt sebagaimana yang 

terkandung dalam Al-Qur‟an, hendaknya juga mengikuti ajaran-

ajaran atau sunnah-sunnah Nabi SAW. Seperti membiasakan 

membaca Asmā‟ Al- Husnā dalam setiap berdo‟a sebagaimana 

yang telah dianjurkan dalam Al-Qur‟an maupun Hadis mengenai 

pembacaan Asma‟ul Husna. 

Keutamaan atau keistimewaan dari membaca Asmā‟ Al- 

Husnā telah banyak disebutkan dalam hadis-hadis Nabi SAW. 

Berdo‟a dengan menyebut nama-nama Allah SWT yang baik 

sangat dianjurkan. Diantara keutamaan membaca Asma‟ul Husna 

yaitu menjadi sarana untuk mempermudah masuk surga, 

dikabulkan oleh Allah Swt segala hajat yang dipanjatkan, serta 

mampu memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. Kegiatan 

membaca Asmā‟ Al- Husnā ini sudah banyak dilaksanakan di 

                                                           
36 Nur Lailah, Pengaruh Zikir Asma‟ul Husna dengan Relaksi Terhadap Prestasi 

Belajar Santri Kelas Tarzim TPQ-Madin Fathur Rohman Kurekwesi Waru Sidoarjo, 

Skripsi, UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2019, x. 
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berbagai tempat seperti madrasah, masjid, dan pondok pesantren. 

Namun penulis ingin lebih mengetahui mengenai makna dari 

Tradisi Pembacaan Asmā‟ Al- Husnā Untuk Żikir Harian di 

Pondok Pesantren Putri Tarbiyatul Qur‟an Bugel Kedung Jepara. 

Dalam penelitian, perlu di beri gambaran kerangka 

berpikir yang dapat dijadikan sebagai acuan untuk mempermudah 

penelitian. Berdasarkan penjelasan diatas dapat dirumuskan 

kerangka berpikir sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 
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